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KARAKTER KINDNESS ANAK DAN PERMAINAN TRADISIONAL 
 
A. Konsep Karakter Kindness Anak 
1. Definisi Karakter dan Kindness 
 
 Karakter berasal dari bahasa Latin “kharakter”, “kharassein”, 
“kharax”, Yunani character, dari bahasa inggris : character dan Indonesia 
“karakter”, Yunani character, dari charassein yang berarti membuat tajam, 
membuat dalam. Dalam kamus Poerwadarmita, karakter diartikan sebagai 
tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang daripada yang lain. Hornby & Parnwell, 1972 : 49 
dalam Majid dan Andayani (2011 :11 ). 
Menurut Hornby dan Parnawell (Hidayatullah, 2010 ;12) 
mengungkapkan bahwa karakter adalah kualitas mental atau moral, 
kekuatan moral, nama atau refutasi. Sedangkan Imam Ghozali 
menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas 
manusia dalam bersikap, atau melakukan perbuatan yang telah menyatu 
dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi, 
sedangkan menurut Simon Philips (Qomar anwar, 2008: 1), karakter 
adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada sistem, yang melnadasi 
pemikiran, sikap dan perilaku yang ditampilkan. 
Karakter terbentuk dengan dipengaruhi oleh paling sedikit 5 faktor, 
yaitu: temperamen dasar (dominan, intim, stabil, cermat), keyakinan (apa 
yang dipercayai, paradigma), pendidikan (apa yang diketahui, wawasan 
kita), motivasi hidup (apa yang kita rasakan, semangat hidup) dan 
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Karakter yang dapat membawa keberhasilan yaitu empati 
(mengasihi sesama seperti diri sendiri), tahan uji (tetap tabah dan ambil 
hikmah kehidupan, bersyukur dalam keadaan apapun, dan beriman 
(percaya bahwa Tuhan). Ketiga karakter tersebut akan mengarahkan 
seseorang ke jalan keberhasilan. Empati akan menghasilkan hubungan 
yang baik, tahan uji akan melahirkan ketekunan dan kualitas, beriman akan 
membuat segala sesuatu menjadi mungkin. (Megawangi, 2003:19). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan karakter adalah watak, sifat atau hal-hal yang memang 
sangat mendasar yang ada pada diri seseorang. Hal-hal yang sangat abstrak 
yang ada pada diri seseorang. Sering orang menyebutnya dengan tabiat 
atau perangai. 
a. Pengertian kindness 
  Menurut Peterson dan Seligman (2004 : 296) kindness adalah 
karakter yang menggambarkan kecenderungan yang luas untuk bersikap 
baik kepada orang lain, untuk berbelas kasih dan prihatin akan 
kesejahteraan orang lain, untuk melakukan bantuan kepada orang lain dan 
untuk melakukan perbuatan baik. 
Kualitas watak seseorang bersifat relatif tetap dan akan tercermin 
pada penampilan kepribadiaannya ditinjau dari sudut timbangan nilai 
moral normatif. Karakter merupakan penampilan moralitas kepribadian 
secara paripurna menurut timbangan keutuhan  nilai yang mencakup aspek 
emosional, intelektual, dan spiritual. Karakter dianggap sebagi hubungan 
timbal balik yang sehat antara diri (self) dengan tiga hal yang pasti yaitu 
lingkungan internal (diri), lingkungan eksternal (orang lain dan lingkungan 
fisik), dan lingkungan spiritual (sesuatu yang maha besar dan abadi dari 
diri). Oleh karena itu karakter akan menyatu dalam perilaku, mulai dari 
niat, pikiran, perasaan, ucapan, dan tindakan sebagai wujud totalitas 
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2. Klasifikasi Karakter Kindness Anak 
 Kurniati,2013: 1 mengklasifikasikan isi layanan karakter Kindness 
dalam 6 klasifikasi antara lain : Kebaikan (Kedermawanan, pemeliharaan, 
kepedulian, penuh kasih sayang, mementingkan kepentingan bersama, 
keramaahan terhadap orang lain "kebaikan")..  
Menurut Peterson & Seligman (2004), kekuatan karakter tiada lain 
merupakan ramuan psikologis  (psychological inggrediens)  yang 
merefresentasikan nilai-nilai kebajikan  (virtues) yang bersumber dari 
pemikiran-pemikiran religius (religious thinkers) dan philosofi moral 
(moral philoshopers). 
Ini menggambarkan kekuatan karakter kecenderungan yang luas 
untuk bersikap baik kepada orang lain untuk berbelas kasih dan prihatin 
akan kesejahteraan orang lain, untuk melakukan bantuan kepada orang 
lain, untuk melakukan perbuatan baik. Salah satu kebajikan psikososial 
diidentifikasi oleh Erik Erikson (1963) adalah pembangkitan, perhatian 
dengan hal-hal di luar diri sendiri dan khususnya kesejahteraan untuk 
generasi berikutnya. 
Di bawah ini adalah contoh sikap yang termasuk ke dalam karakter 
kindness yang di kemukan olah Erik Erikson (1963). (dalam Kurniati, 
2013: 1) Dinatarany adalah : 
a. Generousity 
Merupakan sikap kemurahan hati/kedermawanan/suka berbagi 
terhadap orang lain, juga merupakan kesiapan atau kebebasan dalam 
memberi. Sikap ini dapat diamati pada perilaku : 
1) Berbagi (mainan, makanan, buku dan lain-lain) 
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Sikap mengasuh/memilihara persahabatan/merawat orang lain atau 
memberikan bantuan menunjukan kepedulian secara mendalam. Sikap 
ini dapat diamati pada perilaku : 
 
1) Mengajak bermain 
2) Menunggu giliran 
c. Care 
Sikap yang menunjukan kepedulian terhadap orang lain. Sikap ini 
dapat diamati pada perilaku menunjukan kepedulian terhadap orang 
lain. 
d. Compassion 
Yakni sikap yang menunjukan perasaan kasih sayang atau kesabaran 
terhadap orang lain atau sikap memaafkan, menunjukan simpati dan 
membuat orang lain nyaman berada disampingnya. Sikap ini dapat 
ditunjukkan dengan perilaku: 
1) Mengucapkan kata “maaf” jika melakukan kesalahan 
2) Mendengarkan orang lain. 
e. Altruistic Love 
Merupakan sikap yang mementingkan kepentingan orang lain. Perilaku 
ini ditunjukkan dengan bermain bersama. 
f. Niceness 
Merupakan sikap yang menunjukan keramahan terhadap orang 
lain/bentuk tingkah laku yang menghargai kesopanan dan diterima 
secara sosial. Sikap ini ditunjukkan dengan : 
1) Mengucapkan kata “tolong” jika membutuhkan bantuan 
2) Mengucapkan kata “permisi” jika melakukan sesuatu. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Karakter Kindness 
Membangun karakter merupakan proses yang berlangsung seumur 
hidup. Perkembangan karakter pada setiap individu dipengaruhi oleh 
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psikologi perkembangan, setiap manusia memiliki potensi bawaan yang 
akan termanisfestasi setelah dia dilahirkan, termasuk potensi yang terkait 
dengan karakter atau nilai-nilai kebajikan (Latifah, 2008 : 49 ). Sejalan 
dengan hal itu Confusius menyatakan bahwa manusia pada dasarnya 
memiliki potensi mencintai kebajikan, namun bila potensi ini tidak diikuti 
dengan pendidikan dan sosialisasi setelah manusia dilahirkan, maka 
manusia akan dapat berubah menjadi binatang, bahkan lebih buruk lagi 
(Megawangi, 2003 : 33 ). 
Dalam pembentukan lingkungan inilah peran lingkungan 
pendidikan menjadi sangat penting. Oleh karena itu, seseorang yang 
berperilaku tidak jujur, kejam atau rakus dikatakan sebagai orang yang 
berkarakter jelek. Sementara orang yang berperilaku jujur atau suka 
menolong dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia. Jadi istilah 
karakter sangat barkaitan erat dengan personality (kepribadian), yang 
mana seseorang disebut orang yang berkarakter jika tingkah lakunya 
sesuai dengan kaidah moral. 
Menurut Megawangi (2003 : 23 ) anak-anak akan tumbuh menjadi 
pribadi yang berkarakter jika ia tumbuh pada lingkungan yang berkarakter 
pula. Dengan begitu fitrah setiap anak yang dilahirkan suci bisa 
berkembang optimal. Oleh karenanya ada pihak yang mempunyai peran 
penting yaitu : keluarga, sekolah dan komunitas. 
Berdasarkan gambaran tersebut, meskipun setiap anak dilahirkan 
dengan pembawaan yang baik namun dalam perembangnannya dia 
membutuhkan lingkungan yang baik pula untuk dapat menghasilkan 
karakter yang baik pula. Jadi dalam usaha pengembangan atau 
pembangunan karakter pada tataran individu dan masyarakat, fokus 
perhatian kita adalah pada faktor yang bisa kita pengaruhi, yaitu pada 
pembantukan lingkungan. 
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Para ahli berpendapat bahwa keluarga memiliki peran penting 
dalam menetukan suatu bangsa bagi seorang anak, keluarga merupakan 
tempat pertama dan utama bagi pertumbuhan dan perkembangannya. 
Majelis Umum PBB (dalam Megawangi, 2003 : 55 ). Menyatakan bahwa 
fungsi utama keluarga adalah 
 Sebagai wahana untuk mendidik, mengasuh, dan mensosialisasi 
anak, mengembangkan kemampuan seluruh anggotanya agar dapat 
menjalankan fungsinya di masyarakat dengan baik, serta memberikan 
kepuasan dan lingkungan yang sehat guna tercapainya keluarga, sejahtera. 
Penanaman karakter di sekolah membutuhkan pendidik PAUD 
yang dapat dijadikan tokoh sekaligus perancang dalm proses pembentukan 
ini. Menurut Mariyantun (2010 : 7 ) peran pendidik PAUD dalam proses 
menanamkan karakter anak dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Pendidik PAUD sebagai Pendidik 
Pendidikan PAUD buka sekedar orang yang menstranfer ilmu pada 
anak-anak, namun lebih dari itu, merupaka orang yang berperan 
membarikan konsep ilmu bahkan pembentukan sikap dan perilaku. 
Pendidik pada tingkat PAUD secara langsung membuat rancangan 
pengembangan perilaku karakter pada anak, melaksanakan, dan 
mengembangkannya sehingga menjadi cara hidup anak. Pendidik perlu 
menguasai strategi pengembangan pada anak usia dini sehingga 
rencana yang sudah disusun dapat dilaksanakan sesuai tujuan 
pengembangan. Pendidik PAUD perlu memahami karakteristik anak 
sesuai usia, budaya dan lingkungannya sehingga apa yang disampaikan 
tidak terlalu jauh dengan kehidupan anak sehari-hari. Hal ini juga agar 
perilaku yang akan kita tanamkan dapat diamati dan ditiru anak sesuai 
sifatnya sebagi pengamat dan peniru. 
b. Pendidik PAUD sebagai Panutan 
Pendidik PAUD adalah slah satu orang yang paling dekat dengan 
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dicontoh anak. Anak belum mampu memilih perilaku mana yang boleh 
ditiru dan yang tidak boleh ditiru. Setiap perilaku yang teramati oleh 
anak, dianggapnya sebagai perilaku yang boleh ditiru. Pendidik perlu 
memahami bagaimana bersikap dan berperilaku didepan anak-anak 
agar sikap dan perilaku yang dicontoh anak adalah perilaku yang 
diharapkan tertanam pada anak saja. Anak paling mudah mempelajari 
sesuatu dari mengamati dan meniru, terutama dalam menerapkan 
karakter ini. Cara paling mudah menanamkan karakter adalah melalui 
pembiasaan perilaku yang diharapkan tersebut dalam setiap aktivitas 
anak. Keberhasilan  pembiasaan akan menetukan keberhasilan 
pembentukan karakter anak yang berpengaruh pada pembentukan 
karakter bangsa nantinya. 
c. Pendidik PAUD sebagai perancang pengembangan 
Semua program rancangan pembentukan karakter perlu dirancang 
dengan baik oleh pendidik agar jelas tujuan dan dapat menggunakan 
cara yang tepat. Rancangan ini dipadukan dengan program kegiatan 
sehari-hari anak di sekolah dan di rumah. Materi pembiasaan yang 
perlu untuk dirancang meliputi kepedulian dan empati, kerjasama, 
berani suka menolong, kejujuran dan kegiatan yang bersifat individu 
maupun kelompok. 
d. Pendidik PAUD sebagai konsultan dan mediator 
Pendidikan PAUD, terutama guru, merupaka orang yang paling 
benar dimata anak-anak sehingga dijadikan tempat berbagi paling 
aman bagi anak. Karenanya pendidik perlu memiliki kemampuan 
menyelesaikan permasalahan anak ketika mereka mengadu. Jika ada 
konflik diantara sesama anak guru perlu mencari tahu sebab konflik 
tersebut sebelum menyelesaikannya. Disini akan tertanam sikap jujur, 
berani, dan bertanggung jawab. 
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Menurut Moh Arif Ikaha (2009) bermain secara umum sering 
dikaitkan dengan kegiatan anak - anak yang dilakukan secara spontan yang 
terdapat empat pengertian bermain; 
a. sesuatu yang menyenangkan dan memiliki nilai intrinsik pada anak  
b. tidak memiliki tujuan ekstrinsik, motivasinya lebih bersifat 
intrinsik  
c. bersifat spontan dan sukarela, tidak ada unsur keterpaksaan dan 
bebas dipilih oleh anak serta melibatkan peran aktif keikutsertaan 
anak, dan 
d. memiliki hubungan sistematik yang khusus dengan sesuatu yang 
bukan bermain. 
     Seperti kreativitas,pemecahan masalah,belajar bahasa dan perkembangan 
sosial. Oleh karena itu, bahwa permainan tradisional disini adalah 
permainan anak-anak dari bahan sederhana sesuai aspek budaya dalam 
kehidupan masyarakat. 
     Hal yang tidak bisa dipungkiri adalah bahwa bermain merupakan  bagian 
utama dari kehidupan anak. Sebagian besar dari aktifitas kehidupan anak 
adalah bermain. Bermain bagi anak bisa diibaratkan bekerja bagi orang 
dewasa. Dengan demikian wajar jika kebijakan pemerintah Republik 
Indonesia dibidang pendidikan prasekolah (TK) menetapkan bermain 
sebagai alat belajar utama bagi anak. Dalam kebijakan tersebut secara 
eksplisit dinyatakan sebagai berikut : Bermain adalah sifat yang melekat 
langsung pada kodrat anak. Jika tidak ada anak yang tidak mau bermain, itu 
menunjukan adanya suatu kelainan dalam diri anak tersebut. Mengabaikan 
kenyataan ini, apalagi megingkari jelas bertentangan dengan kebutuhan 
perkembangan jiwa anak (Depdikbud, 1994/1995). 
1. Bermain (play), Mainan (toys), dan Permainan (games). 
Beberapa ahli mendefinisikan makna bermain sebagai pengalaman 
langsung yang efektif dilakukan anak dengan atau tanpa alat, (Olson, 
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beban, dan tanpa aturan yang mengikat. Ketika bermain anak 
bereksplorasi, menemukan sendiri hal yang sangat membanggakannya. 
Hal ini menjadi sarana yang sangat baik bagi anak untuk mengembangkan 
diri, baik perkembangan emosi, sosial, fisik maupun intelektualnya. 
(Dockett, 1996) . Menurut Piaget dan Smilanky (1968),  ketika bermain, 
anak akan berinteraksi secara fisik dengan lingkungan mereka dan 
mengaktifkan semua panca inderanya. Melalui indera ini, anak belajar 
berbagai hal. 
a. Sedangkan yang dimaksud mainan (toys) adalah semua alat 
permainan yang digunakan oleh anak untuk memenuhi naluri 
bermainnya. Alat permainan atau mainan berfungsi untuk mengenal 
lingkungan dan membimbing anak untuk mengenali kekuatan maupun 
kelemahan dirinya. 
b. Terdapat juga alat bermain untuk tujuan pendidikan, yang biasa 
disebut APE (alat permainan edukatif). Biasanya alat-alat ini bersifat 
multiguna sekalipun masing-masing memiliki kekhususan dalam 
mengembangkan aspek perkembangan anak. Alat-bermain ini 
dirancang khusus sehingga memiliki nilai dan nuansa pembentukan 
konsep pola pikir anak dan bermanfaat membantu tumbuh kembang 
potensi anak secara optimal. 
c. Sementara permainan atau yang lebih populer disebut games, adalah 
situasi bermain yang terkait dengan beberapa aturan atau tujuan 
tertentu. Ada rule of games yang disepakati bersama dan ditentukan 
dari luar untuk melakukan kegiatan dalam tindakan yang bertujuan. 
(Bettelheim, dalam Hurlock, 1978). Mayke S. Tedjasaputra (2001), 
mengelompokan permainan ini dalam kelompok kegiatan bermain 
aktif, dimana kegiatan ini memberikan kesenangan dan kepuasan pada 
anak melalui aktivitas yang mereka lakukan sendiri. Kegiatan ini 
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d. Sejalan berkembangannya zaman, terdapat jenis-jenis mainan dengan 
alat bantu alat-alat elektronik seperti komputer, video games atau play 
station dan mesin-mesin simulator. Dalam kamus bahasa Inggris 
Echols (1997) kata video game berasal dari kata video dan game. 




Menurut Mifflin (2004) Video game adalah permainan yang dimainkan 
melawan komputer. Menurut Mayke dalam bukunya “Bermain, mainan 
dan permainan”, sebenarnya yang dipicu alat permainan elektronik adalah 
kemampuan anak yang bereaksi dengan cepat dan dengan latihan yang 
terus-menerus (drilling) anak menjadi tangkas, tetapi belum tentu anak 
dapat belajar dari kesalahan yang dibuatnya. 
2.  Karakteristik Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 
tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam 
pembentukan karakter dan kepribadian anak (Yuliani Nurani Sujiono, 
2009: 7). Usia dini merupakan usia di mana anak mengalami pertumbuhan 
dan perkembangan yang pesat. Usia dini disebut sebagai usia emas 
(golden age). Makanan yang bergizi yang seimbang serta stimulasi yang 
intensif sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan 
tersebut. Menurutu Solehudin ( 1997 : 39 ) karakteristik yang dimiliki 
anak usia dini antara lain sebagai berikut : 
a. Anak bersifat unik. Ini berarti bahwa walaupun ada acun pola 
perkembangananak secara umum, dan kenyataan anak sebagai 
individu berkembang dengan potensi yang berbeda-beda antara 
anak yang satu dengan yang lainnya. 
b. Anak mengekspresikan perilakunya secara relatif spontan.Perilaku 
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menunjukan bahwa perilaku atau ekspresi yang ditunjukkan anak 
bersifat asli. Dengan kata lain tidak ada  penghalang yang dapat 
mebatasi ekspresi yang anak rasakan. 
c. Anak bersifat aktif dan enerjik.Bergerak secara aktif bagi anak 
merupakan suatu kesenangan yang kadangkala terlihat seakan akan 
tiada hentinya. Sikap akatif dan enerjik ini akan nampak lebih 
intens jika ia menghadapi suatu kegiatan yang baru dan 
menyenangkan. 
d. Anak bersifat ekploratif dan petualang. Ada dorongan rasa ingin 
tahu yang sangat kuat terhadap segala sesuatu, sehingga ada rasa 
dan keinginan utuk mencoba, menjelajah, dan ingin mempelajari 
hal yang baru. 
e. Anak umumnya kaya dengan fantasi.Anak menyenangi hal yang 
bersifat imajenatif. Oleh karena itu mereka mampu bercerita 
melebihi pengalamannya. 
f. Anak masih mudah frustrasi.Sifat prustasi ditunjukkan dengan 
marah atau menangis apa bila suatu kejadian tidak sesuai dengan 
yang dia inginkan. 
g. Anak memiliki daya perhatian yang pendek.Anak umumnya 
memiliki daya perhatian yang pendek kecuali untuk hal-hal sangat 
disenangi. 
h. Anak masih kurang pertimbangan dalam bertindak. Apakah suatu 
aktifitas yang dilakukan oleh anak berbahaya atau tidak, anak 
belum memiliki pertimbangana yang matang untuk hal itu. Oleh 
sebab itu lingkungan untuk kepentingan dalam pembelajaran harus 
terhindar dari hal-hal atau keadaan yang membahayakan. 
i. Anak merupakan masa belajar yang paling potensial.Dengan 
mempelajari sejumlah ciri dan potensi yang ada pada anak, 
misalnya rasa ingin tahu, aktif, bersifat eksploratif, dan mempunyai 
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terdapat kesempatan untuk belajar yang sangat potensial. Karena 
pada usia ini anak secara cepat dapat mengalami perubahan yang 
merupakan hakikat dari proses belajar. Oleh karena itu lingkungan 
pembelajaran untuk anak perlu dikembangkan sesuai potensi yang 
dimilikinya. 
j. Anak semakin menunjukkan minat terhadap teman.Anak memiliki 
keinginan yang tinggi untuk berteman. Anak memiliki kemampuan 
utuk bergaul dan bekerjasama dengan teman lainnya. 
k. Anak memiliki daya perhatian yang pendek.Anak pada umumnya 
memiliki daya perhatian yang pendek, kecuali itu hal-hal yang 
sangat disenanginya. 
 
     Mengenal karakteristik anak sangat penting untuk proses pembelajaran. 
Adanya pemahaman tentang karakteristik anak akan memberikan 
konstribusi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif. 
Berdasarkan pemahaman yang jelas tentang karakteristik anak, guru dapat 
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan anak. 
 
3. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 
     Aspek perkembangan anak usia dini meliputi aspek perkembangan 
fisik, motorik, aspek perkembangan kognitif, aspek perkembangan bahasa, 
aspek perkembangan moral, dan aspek perkembangan sosial. 
Perkembangan aspek fisik, sosial, dan kognitif anak saling berkaitan dan 
saling mempengaruhi satu sama lain.Perkembangan berlangsung dalam 
rentang yang bervariasi antar anak dan antar bidang pengembangan dari 
masing-masing fungsi. Seriap aspek perkembangan tersebut, akan 
dijabarkan satu persatu, pada pembahasan berikut ini : 
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     Perkembangan fisik sangat berkaitan erat dengan perkembangan 
motorik anak. Perkembangan motorik merupakan perkembangan 
pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf 
dan otot terkoordinasi (Hurlock: 1998). Keterampilan motorik anak terdiri 
atas keterampilan motorik kasar dan keterampilan motorik halus. Motorik 
kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau 
sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh 
kematangan anak itu sendiri.contohnya seperti menendang, melompat, 




     Sedangkan motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot 
halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, misalnya memindahkan benda 
dari tangan, menyusun balok, menulis dan sebagainya. 
b. Aspek Perkembangan Kognitif 
     Kognitif adalah proses yang terjadi secara internal di dalam pusat 
susunan syaraf pada waktu manusia sedang berfikir (Gagne, 1976 : 71). 
Kemampuan kognitif ini berkembang secara bertahap, sejalan dengan 
perkembangan fisik dan syaraf-syaraf yang berada di pusat susunan 
syraraf. Salah satu teori yang berpengaruh dalam menjelaskan 
perkembangan kognitif ini adalah teori Piaget. Piaget membagi 
perkembangan kognitif ke dalam empat fase, yaitu fase sensorimotor, fase 
praoperasional, fase operasi konkret, dan fase operasi formal”. 
1) Sensorimotor (usia O - 2 tahun) 
     Pada masa dua tahun kehidupannya, anak berinteraksi dengan dunia 
di sekitarnya, terutama melalui aktivitas sensoris (melihat, meraba, 
merasa, mencium, dan mendengar) dan persepsinya terhadap gerakan 
fisik, dan aknvitas yang berkaitan dengan sensoris tersebut. Koordinasi 
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2) Fase Praoperasional (usia 2 - 7 tahun) 
     Pada fase praoperasional, anak mulai menyadari bahwa 
pemahamannya tentang benda-benda di sekitarnya tidak hanya dapat 
dilakukan melalui kegiatan sensorimotor, akan tetapi juga dapat 
dilakukan melalui kegiatan yang bersifat simbolis. Kegiatan simbolis 
ini dapat berbentuk melakukan percakapan melalui telepon mainan 
atau berpura-pura menjadi bapak atau ibu, dan kegiatan simbolis 
lainnya Fase ini rnemberikan andil yang besar bagi perkembangan 
kognitif anak. 
3) Fase Operasi Konkret (usia 7- 12 tahun) 
     Pada fase operasi konkret, kemampuan anak untuk berpikir secara 
logis sudah berkembang, dengan syarat, obyek yang menjadi sumber 
berpikir logis tersebut hadir secara konkret. Kemampuan berpikir logis 
ini terwujud dalarn kemampuan mengklasifikasikan obyek sesuai 
dengan klasifikasinya, mengurutkan benda sesuai dengan urutannya, 
kemampuan untuk memahami cara pandang orang lain, dan 
kemampuan berpikir secara deduktif. 
4) Fase Operasi Formal (12 tahun sampai usia dewasa) 
     Fase operasi formal ditandai oleh perpindahan dari cara berpikir 
konkret ke cara berpikir abstrak. Keulampuan berpikir abstrak dapat 
dilihat dari kemampuan mengemukakan ide-ide, memprediksi kejadian 
yang akan terjadi, dan melakukan proses berpikir ilmiah, yaitu 
mengemukakan hipotesis dan menentukan cara untuk membuktikan 
kebenaran hipotesis. 
c. Aspek Perkembangan Bahasa 
     Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi, melalui bahsa manusia 
dapat berinteraksi dan berkomunikasi mengemukakan hasil pemikirannya 
dan dapat mengekspresikan perasannya. Anak “mempelajari” bahasa 
dengan berbagai cara, yakni meniru, menyimak, mengekspresikan, dan 
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secara tepat dan belajar mengkomunikasikannya secara efektif dengan 
orang lain. 
     Menurut Ellason ( dalam Masitoh :2008 ) perkembangan bahasa anak 
dimulai sejak bayi dengan mengandalkan perannya dalam pengalaman, 
penguasaan dan pertumbuhan bahasa. Anak belajar bahasa sejak masa bayi 
sebelum belajar berbicara mereka berkomunikasi melalui tangisan, 
senyuman, dan gerakan badan. Periode usia 2-4 tahun merupakan periode 
yang menakjubkan bagi anak untuk menguasi bahsa. Ini ditandai dengan 
anak senang berbicara, khusus dalam kelompoknya, kemudian anak 
banyak menanyakan soal waktu, sebab akibat melalui pertanyaan-




d. Aspek Perkembangan Moral 
     Perkembangan moral anak ditandai dengan kemampuan anak 
memahami aturan, norma dan etika yang berlaku. Piaget  (dalam  Suyanto, 
2006 :225) membagi pengembangan moral kedalam tiga tahapan diantara: 
1) Tahap premoral 
     Pada tahap ini anak belum memiliki dan belum dapat menggunakan 
pertimbangan moral untuk perilakunya. Hal ini disebabkan anak tidak 
berpengalaman bersosialisasi dengan orang lain dan masyarakat diman 
aturan, etika dan moral itu ada. Disamping itu anak juga masih bersifat 
egosentris, belum dapat memahami perspektif atau cara pandang orang 
lain. 
2) Tahap Moral Realism 
     Pada tahap ini kesadaran anak akan aturan mulai tumbuh. Perilaku 
anak sangat dipengaruhi oleh aturan yang berlaku dan oleh 
konsekuensi yang harus ditanggung anak atas perbuatannya. Misalnya 
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maka akan diminta untuk bernyanyi. Pada tahap ini anak usia dini 
berada. 
3) Tahap Moral Relativism 
     Pada tahap ini perilaku anak didasarkan arus atau pengaruh orang 
lain, tetapi ia sendiri sudah mengembangkan atas berbagai 
pertimbangan moral yang kompleks yang ada di dalam dirinya. Pada 
tahap ini perilaku anak tidak lagi terbawa arus atau terpengaruh orang 
lain. Tetapi ia sendiri sudah mengembangkan suatu nilai atau moral 
yang ia gunakan untuk memecahkan berbagai persoalan yang terkait 





     Dari tahapn-tahapan tersebut anak usia dini berada pada tahap moral 
realis, terlihat bahwa perilaku moral anak berkembang dalam pembiasaan 
rewardand punishment. Anak akan mengenali bahwa perbuatan yang tidak 
sesuai dengan aturan atau norma maka mereka akan mendapatkan 
hukuman dan sebaliknya ketika mereka melakukan perbuatan sesuai 
dengan aturan atau norma yang berlaku mereka akan mendapatkan hadiah.  
     Sementara kohlberg (Kanisius, 1995 : 40) menjelaskan 6 tahap dalam 
seluruh proses berkembangnya moral anak dan orang muda. Keenam tipe 
ideal itu diperoleh dengan mengubah tiga tahap piaget dan menjadikannya 
tiga tingkat yang masing-masing dibagi lagi menjadi dua tahap. Ketiga 
tingkatan itu adalah tingkatan prakonvensional, konvensional dan pasca 
konvensional. 
1) Tahap prakonvensional sering sekali berperilaku “baik” dan 
tanggap terhadaplabel- label budaya mengenai baik dan buruk, 
namun ia menafsirkan semua label ini dari segi fisiknya (hukuman, 
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mengadakan peraturan dan menyebut label tentang yang baik dan 
yang buruk. Tingkat ini biasanya ada pada anak-anak yang berusia 
empat-sepuluh tahun. Pada tahap ini terdapat dua tahap antara lain: 
a. Tahap I, Orientasi hukuman dan kepatuhan ialah tahap dimana 
orientasi pada hukuman dan rasa hormat yang tak dipersoalkan 
terhadap kekuasaan yang lebih tinggi. Akibat fisik tindakan, 
terlepas arti atau nilai manusiawinya, menentukan sifat baik 
dan sifat buruk dari tindakan ini. 
b. Tahap 2, orientasi relativis-instrumental ialah perbuatan yang 
benar adalah perbuatan yang secara instrumental memuaskan 
kebutuhan individu sendiri dan kadang-kadang kebutuhan 
orang lain. Hubungan antarmanusia dipandang seperti 
hubungan di tempat umum. Terdapat unsur-unsur kewajaran, 
timbal-balik, dan persamaan pembagian, akan tetapi semua itu 
selalu ditafsirkan secara fisis pragmatis, timbal-balik adalah 
soal “ jika anda menggaruk punggungku, nanti aku akan 
menggaruk punggungmu”, dan ini bukan soal kesetiaan, rasa 
terimakasih atau keadilan. 
2) Tingkat kedua atau tingkat konvensional juga dapat digambarkan 
sebagai tingkat konfirmasi, meskipun istilah itu mungkin terlalu 
sempit. Pada tingkat ini, anak hanya menuruti harapan keluarga, 
kelompok atau bangsa dan dipandangnya sebagai hal yang bernilai 
dalam dirinya, tanpa mengindahkan akibat yang segera dan nyata. 
Individu  tidak hanya berupaya menyesuaikan diri dengan tatanan 
sosialnya, tetapi juga untuk mempertahankan, mendukung dan 
membenarkan tatanan sosila itu. Pada tingkat ini dibagi menjadi 
dua tahap antara lain : 
a) Tahap 3 orientasi kesepakatan antara pribadi atau orientasi “ 
anak manis “ : orientasi “anak manis “. Perilaku  yang baik 
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yang disetujui oleh mereka. Terdapat  banyak konfirmasi 
dengan gambaran-gambaran setreotif mengenai apa yang 
dianggap tingkahlaku yan „wajar‟. Perilaku kerap kali dinilai 
menurut niat, ungkapan, “ia bermaksud baik” untuk pertama 
kalinya menjadi penting dan digunakan secara berlebih-
lebihan. Orang  mencari persetujuan dengan berplilaku “baik”. 
b) Tahap 4, orientasi hukum dan ketertiban : orientasi kepada 
otoritas, peraturan yang pasti pemeliharaan tata aturan sosial. 
Perbuatan yang benar adalah menjelaskan tugas, 
memperlihatkan rasa hormat terhadap otoritas, dan tata aturan 
sosial tertentu demi tata aturan itu sendiri. Orang mendapatkan 
rasa hormat dengan berperilaku menurut kewajibannya. 
3) Tingkat pasca-konvensional dicirikan oleh dorongan utama menuju 
keprinsi-prinsip moral otonom, mandiri yang memiliki validitas 
dan penerapan, terlepas dari otoritas kelompok-kelompok atau 
pribadi-pribadi yang memegangnya dan terlepas pula dari 
identifikasi si individu dengan individu-individu atau kelompok-
kelompok tersebut. Pada tingkat ini terdapat usaha yang jelas untuk 
merumuskan nilai-nilai dan prinsip moral yang memiliki 
keabsahaan dan dapat diterapkan terlepas dari otoritas kelompok 
atau orang yang berpegang pada prinsip-prinsip itu. 
a) Tahap 5, orientasi kontrak sosial legalistis, suatu orientasi 
kontrak sosial, umumnya bernada dasar legalistis dan 
utilitarian. Perbuatan yang cenderung didefinisikan dari hak-
hak bersama dan ukuran-ukuran yang telah diuji secara kritis 
dan disepakati oleh seluruh masyarakat. Terdapat suatu 
kesadaran yang jelas mengenai relativisme nilai-nilai dan 
pendapat-pendapat pribadi serta suatu tekanan pada prosedur 
yang sesuai untuk mencapai kesepakatan. Terlepas dari apa 




Dwi Nur Lestari, 2014 
IDENTIFIKASI KARAKTER KINDNESS  DALAM PERMAINAN TRADISIONAL DI TK LAB. SCHOOL UPI 
BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
benar dan yang salah merupakan soal “nilai” dan “pendapat” 
pribadi, hasilnya adalah suatu tekanan atas “sudut pandang 
legal”, tetapi dengan menggarisbawahi kemungkinan 
perubahan hukum berdasarkan pertimbangan rasional 
mengenai kegunaan sodial dan bukan membuatnya beku 
didalam kerangka “hukum dan ketertiban” seperti pada gaya 
pada tahap 4. Diluar bidang legal, persetujuan dan kontrak 
bebas merupakan unsur-unsur pengikat unsur-unsur kewajiban. 
Inilah moralitas “resmi” pemerintah Amerika Serikat dan 
mendapatkan dasar alasannya dalam pemikiran para penyusun 
Undang-Undang. 
b) Tahap 6, orientasi prinsip etika universal : orientasi  pada 
keputusan suara hati dan pada prinsip-prinsip etis yang dipilah 
sendiri, yang mengacu pada pemahaman logis, menyeluruh, 
universal dan konsistensi. Prinsip-prinsip ini bersifat abstrak 
dan etis (kaidah emas, kategoris imperatif). Prinsip-prinsip itu 
adalah prinsip-prinsip universal mengenai keadilan, timbal-
balik, dan persamaan hak asasi manusia, serta rasa hormat 
terhadap martabat manusia sebagai person individual. 
e. Aspek Perkembangan Sosial 
     Perkembangan sosial anak-anak dapat dilihat dari tingkatan 
kemampuannya dalam berhubungan dengan oranglain dan menjadi 
anggota masyarakat sosial yang produktif. Hal ini mencakup bagaiman 
seorang anak belajar untuk memiliki suatu kepercayaan terhadap 
perilakunya dan hubungan sosialnya. Perkembangan sosial meliputi 
kompetensi sosial (kemampuan untuk bermanfaat bagi lingkungan 
sosialnya), kemampuan sosial (perilaku yang digunakan dalam situasi 
sosial), pengamatan sosial (sikap berbagi, menolong, bekerjasama, empati, 
menghibur, meyakinkan, bertahan dan menguatkan orang lain) ; perolehan 




Dwi Nur Lestari, 2014 
IDENTIFIKASI KARAKTER KINDNESS  DALAM PERMAINAN TRADISIONAL DI TK LAB. SCHOOL UPI 
BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
yang benar atau salah, kemampuan untuk memperhatikan keutuhan dan 
kesejahteraan orang lain (Kokoh,blogspot.com/2011/01 perkembangan 
sosial-dan emosional-anak.html). 
     Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam 
hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk 
menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral dan tradisi: 
meleburkan diri menjadi satu kesatuan, saling berkomunikasi dan 
bekerjasama (Nurihsan, 2011: 36). 
     Anak biasanya mudah bersosialisasi dengan orang disekitarnya. Mereka 
memiliki satu atau dua teman dekat (sahabat), tetapi sahabat ini mudah 
berganti. Sahabuat yang dipilih biasanya memiliki jenis kelamin yang 
sama. Kemudian berkembang kepada jenis kelamin yang berbeda. Tanda-
tanada perkembangan sosial pada tahap ini adalah anak mulai mengetahui 
aturan-aturan baik dilingkungan keluarga maupun dalam lingkungan 
bermain, sedikit demi sedikit anak mulai tunduk pada peraturan, anak 
mulai menyadari hal atau kepentingan orang lain. Anak mulai dapat 
bermain bersama anak-anak lain atau teman sebaya. (peer group). 
 
     Adapun dalam melatih keterampilan sosial bagi anak usia dini,dengan 
mengadaptasi strategi Ellen MeGinnis & Arnold P.Goldstein (1990) dalam 
kurniati (2013: 2) berikut merupakan bebrapa contoh strategi layanan 
bimbingan yang terintegrasi dalam pembelajaran. 
1) Menyusun aturan kelompok di dalam kelas (Classroom Rules)  
     Di bawah ini merupakan beberapa strategi yang dapat dilakukan 
dalam menyusun aturan kelompok di dalam kelas. 
a) Aturan hendaknya dibatasi pada emapat-enam item, agar 
mudah diingat. Berikut arahan secara khusus berkaitan dengan 
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b) Kalimat dalam aturan disusun dengan menggunakan kalimat 
positif, tidak dengan pola negatif (contohnya “silahkan duduk”, 
bukan “jangan lari di kelas”) 
c) Aturan hendaknya spesifik pada perilaku yang dapat diamati 
(contoh : “berbicara bergantian” di bandingkan “jadi baik ya”. 
d) Memberikan konsekuensi positif (contohnya : pujian, hadiah) 
hendaknya diberikan setelah aturan diterapkan. 
e) Ulasan aturan dimulai dengan mengajukan pertanyaan pada 
pertemuan dalam lingkaran (circel time) dengan cara bertanya 
kepada salah satu anak untuk memilih satu aturan dan 
kemudian menjelaskan kepada anggota kelompok. 
f) Buat aturan sebagai permulaan dan langsung pada sasaran (to 
do point) sehingga anak-anak akan mengingatnya. Contoh 
aturan kelompok: Menunggu giliran, tetap ditempat duduk, 
berbicara  pelan,  acungan tangan, bermain mengikuti aturan 
dan mendengarkan memperlihatkan 
2) Penguatan sosial (Reinforcement Social) 
     Penguatan sosial (senyum, mengucapkan terimakasih, memuji, 
tepuk tangan, mendekati anak, memperhatikan) hendaknya diberikan 
kepada anak sebagai perilaku sosial yang sesuai (Madsen, Becker & 
Thomas, 1986). Hasil penelitian menunjukan bahwa penguatan sosial 
efektif dalam meningkatkan perilaku sosial anak. 
3) Sistem Penghargaan (Reward) 
     Hasil penelitian mengindikasikan bahwa penghargaan positif lebih 
kuat ketika digabungkan/dikombinasikan dengan pemberian label 
pujian dan penghargaan yang nyata (Pfiffner, Rosen & O‟ 
Leary,1985). Sehingga, anak akan menunjukan perilaku terbaik dengan 
memberikan kontribusi dalam membangun penghargaan terhadap 
kelompok (Slavin,1983) 
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     Anak-anak belajar banyak dari apa yang anda lakukan 
dibandingkan dengan apa yang anda katakan. 
5) Promting 
     Ingatkan anak untuk tetap berperilaku yang diharapkan dengan 
mengatakan: 
a) Ingat suara dalam ruangan “Remember your inside voice” 
b) Bunda melihat kamu “Eyes on Me” 
c) Bunda perlu telinga yang bisa mendengar “I need your listening 
ears” 
d) Jadilah patung “Freeze your body 
e) Sekarang, giliran Bunda ya “Right now, it’s my turn” 
6) Mengabaikan (Ignoring) 
     Mengandung arti bahwa guru dapat mengabaikan atau tidak 
memperhatikan perilaku pada saat anak tidak menunjukan perhatian 
atau menunjukan perilaku mengganggu (seperti berbicara saat bukan 
gilirannya, duduk tidak pada tempatnya). Guru dan anak dapat 
mengabaikan hal ini sampai benar-benar mengganggu kondisi kelas. 
7) Teguran (Reprimanding) 
     Ekspresikan teguran atas ketidaksetujuan anda terhadap perilaku 
anak dengan menggunakan “Menurut Bunda” untuk menyatakan 
pandangan, perasaan, serta saran guru terhadap perilaku secara spesifik 
terhadap perilaku anak, bukan anaknya. Teguran dilakukan secara 
pribadi (personal) dan tenang (quietly). 
8) Program (Programming) 
     Jika sesi yang dilakukan membosankan, umumnya anak-anak akan 
menunjukan perilaku mengganggu. Dengan demikian sangat penting 
bagi guru untuk menyusun aktivitas yang menyenangkan dan menarik 
baik bagi guru maupun bagi anak. 
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     Anak-anak yang sering membantah, berkelahi atau bertindak secara 
fisik perlu untuk dipisahkan antara satu dengan lainnya. Contohnya 
duduk dipisahkan oleh guru atau teman lainnya. 
10)  Catatan untuk rumah (Note Home) 
Adakalanya, guru perlu menyampaikan catatan bagi orang tua atau 
menelepon orang tua mengenai perilaku yang kurang baik. 
 
C. Konsep Permainan Tradisional 
1. Pengertian Permainan Tradisional 
     Penegrtian permainan tradisional menurut beberapa ahli antara lain yaitu 
menurutAndang Ismail (2009:26) menuturkan bahwa permainan ada dua 
pengertian.Pertama, permainan adalah sebuah aktifitas bermain yang murni 
mencari kesenangan tanpa mencari menang atau kalah. Kedua, permainan 
diartikan sebagai aktifitas yang dilakukan dalam rangka mencari kesenangan dan 
kepuasan, namun ditandai pencapaian menang – kalah. 
     Permainan adalah hak asasi bagi anak usia dini yang memiliki nilai utama dan 
hakiki pada masa prasekolah. Kegiatan bermain bagi anak usia dini adalah sesuatu 
yang sangat penting dalam perkembangan kepribadinanya. Bermain bagi seorang 
anak tidak hanya sekedar mengisi waktu, tetapi media bagi anak untuk belajar. 
Setiap bentuk kegiatan bermain pada prasekolah mempunyai nilai positif terhadap 
perkembangan kepribadian. Pada intinya, bermain dapat dipandang sebagai suatu 
kegiatan yang bersifat voluntir, spontan, terpokus pada proses, memberi ganjaran 
secara instrinsik menyenangkan, aktif, dan fleksibel (Solehuddin, 1996:77). 
     Dunia anak adalah dunia bermain, dalam kehidupan anak- anak , sebagian 
besar waktunya dihabiskan dengan aktivitas bermain. Filsup Yunani, Plato, 
merupakan orang pertama yang menyadari dan melihat pentingnya nilai praktis 
dari bermain. Istilah bermain diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan 
dengan mempergunakan atau tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan 
pengertian, memberikan informasi, memberikan kesenangan, dan dapat 
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     Menurut (Sholehuddin, 1997: 80). Permainan juga membangun keterampilan 
intelektual disaat anak terlibat dalam aktivitas-aktivitas yang menuntut fikirannya. 
Di saat anak bertukar fikiran melalui bahsa, melukis, membuat keputusan, dan 
memecahkan masalah, dan disaat merasakan perbedaan antara fantasi dan realitas 
adalah contoh dari momen-momen bermain yang dapat berkontribusi terhadap 
pengembangan kemampuan intelektual anak. 
     Menurut Mulyadi, (Mariani, 2008) secara umum sering dikaitkan dengan 
kegiatan anak-anak yang dilakukan secara spontan, terdapat lima pengertian 
permainan yaitu sesuatu yang menyenangkan dan memiliki nilai intrinsik pada 
anak, tidak memiliki tujuan ekstrinsik, motivasinya lebih bersifat intrinsik, 
bersifat  spontan dan sukarela, tidak ada unsur keterpaksaan dan bebas dipilih oleh 
anak, melibatkan peran aktif keikutsertaan anak, memiliki hubungan sistematik 
yang khusus dengan sesuatu yang bukan bermain, seperti kreativitas, pemecahan 
masalah, belajar bahasa, perkembangan sosial dan sebagainya. 
     Menurut Kimpraswil (http://belajarpsikologi.com/tag/definisi-permainan) 
menyatakan  bahwa“ definisi permainan adalah usaha olah diri (olah fikiran atau 
olah fisik ) yang sangat bermanfaat bagi peningkatan dan pengembangan 
motivasi, kinerja, dan prestasi dalam melaksanakan tugas dan kepentingan 
organisasi dengan lebih baik. Sedangkan menurut Hans Daeng“permainan adalah 
bagian mutlak dari kehidupan anak dan permainan merupakan bagian integral dari 
proses pembentukan kepribadian anak “. Dari pengertian tersebut permainan 
bagian mutlak dari manusia terutama anak karena permainan merupakan bagian 
dari proses pembentukan kepribadian anak. 
      Permainan tradisional merupakan hasil penggalian dari budaya sendiri yang 
didalamnya banyak mengandung nilai-nilai pendidikan karena dalam kegiatan 
permainannya memberikan rasa senang, gembira, ceria pada anak yang 
memainkannya, selain itu permainannya dilakukan secara berkelompok sehingga 
menimbulkan rasa demokrasi dengan sesama teman main dan menggunakan alat 
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     Permainan tradisional akan mengembangkan potensi yang dimiliki anak 
berupa perilaku-perilaku yang menunjukan penyesuaian sosial dengan tetap 
melestarikan dan mencintai budaya bangsa. Atmadibrata mengemukakan 
permainan tradisional jawa barat disinyalir memiliki keterampilan prestatif yang 
bersifat entertainment yang dapat dijumpai dimana-mana. Bila permainan 
tradisional jawa barat dikaji ternyata bersifat edukatif, mengandung unsur 
pendidikan jasmani (gymnastic), kecermatan, kelincahan, daya fikir, apresiasi 
artistik (unsur seni), kesegaran psikologis dan sebagainya (Kurniatai, 2006 ) 
     Permainan tradisional anak-anak adalah salah satu genre atau bentuk  folklore  
yang berupa permainan anak-anak, yang beredar secara lisan diantara anggota 
kolektif tertentu, berbentuk tradisional dan diwarisi turun temurun serta banyak 
mempunyai variasi. Oleh karena termasuk folklore, maka sifat atau ciri dari 
permainan tradisional anak sudah tua usianya, tidak diketahui asal-usulnya, siapa 
penciptanya dan dari mana asalnya. Biasanya disebarkan dari mulut ke mulut dan 
kadang-kadang mengalami perubahan nama atau bentuk meskipun dasarnya sama. 
Jika dilihat dari akar katanya, permainan tradisional tidak lain adalah kegiatan 
yang diatur oleh suatu peraturan permainan yang merupakan pewarisan dari 
generasi terdahulu yang dilakukan manusia (anak-anak) dengan tujuan mendapat 
kegembiraan (James Danandjaja, 1987). 
     Dari pengertian tersebut, jelas terlihat bahwa kegiatan permainan tradisional 
merupakan alat bagi anak untuk belajar dari yang tidak dapat diperbuatnya sampai 
mampu membuatnya. Selain itu melalui kegiatan permainan tradisional akan ada 
proroses pembentukan kepribadian anak. 
     Media pembelajaran yang alamiah tersebut, justru telah hadir ribuan tahun 
yang lalu, yang diangkat dari sinergisitas antara tradisi budaya dan alam. 
Permainan Tradisional (misalnya, Kaulinan Murangkalih, dari suku Sunda 
sebagai salah satu contoh budaya di Indonesia), merupakan salah satu cerminan 
dari identitas nilai-nilai yang mewarnai kehidupan masyarakat. Permainan 
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yang secara nyata tidak pernah terlepas dari interaksinya dengan alam sebagai 
makrokosmos yang sangat mereka hormati.  
     Alam selalu menjadi inspirasi yang tak pernah kering, yang selalu menantang 
akal dan kreatifitas anak untuk memiliki kemampuan sebagai kreator. Kehadiran 
permainan tradisional yang sarat makna ini, justru kehadirannya terabaikan dan 
mulai tenggelam dengan maraknya permainan anak yang berteknologi canggih 
dan serba instan dan cenderung dapat menyuburkan jiwa konsumtif pada anak-
anak. Pembelajaran alamiah dari permainan tradisional ini adalah bangkitnya 
suatu energi untuk me-manusiawi-kan kembali seluruh proses belajar, karena kita 
belajar langsung melakukan permainan itu sendiri sehingga merasakan energi 
yang mempengaruhi seluruh sel-sel dalam sistem tubuh untuk merangsang proses-
proses sensorimotorik yang kaya.  
     Dalam kaitan itu juga, kita belajar meletakkan pondasi untuk melatih 
keterampilan bersosialisasi, karena kita terlibat dalam dinamika kelompok yang 
mempersyaratkan adanya interaksi alamiah untuk melakukan proses belajar 
dengan orang lain. Jika digali lebih dalam, ternyata makna di balik nilai-nilai 
permainan tradisional mengandung pesan-pesan moral dengan muatan kearifan 
lokal (local wisdom) yang luhur dan sangat sayang jika generasi sekarang kurang 
peduli karena minimya bahan bacaan atau metode praktis untuk mengajarkan 
nilai-nilai yang diangkat dari khasanah keanekaragaman suku-suku bangsa di 
Indonesia.  
     Sekalipun berbeda bahasa dan dipisahkan oleh letak geografis, ternyata hampir 
sebagian pandangan hidup suku bangsa di Indonesia mengutamakan nilai-nilai 
gotong royong, tenggang rasa, kesetiakawanan dan senasib sepenanggungan. 
Tetapi yang menarik perhatian ternyata nilai-nilai budaya yang ditanamkan dari 
contoh suku-suku yang bertikai seperti meletusnya kerusuhan antar etnik di di 
lima wilayah, yakni : Sambas (Kalimantan Barat), Sampit (Kalimantan Tengah), 
Poso (Sulawesi Tengah), Ambon (Maluku),  
dan Ternate (Maluku Utara) pada tahun 2001, ternyata semuanya menanamkan 
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     Salah satu contoh tradisi Pela Gandong di Ambon, Maluku, yang memiliki 
nilai cinta persaudaraan dan perdamaian. (sumber : Direktorat Jendral Pendidikan 
& Kebudayaan). Tetapi apa yang menyebabkan nilai-nilai budaya itu menjadi 
tidak terhayati sehingga terjadi kerusuhan yag begitu hebat?. Hal ini dapat 
menyiratkan bahwa bangsa kita belum tahu bagaimana seharusnya memandang 
perbedaan yang ada, bagaimana menghormati, dan bagaimana mengatasi konflik 
yang akan timbul, karena tidak pernah ada mekanisme untuk belajar 
menghadapinya di dunia nyata (Ratna Megawangi, 1999 ). 
 
2. Tujuan dan Manfaat  Kegiatan Permainan Tradisional 
     Direktorat  Nilai Budaya dalam (kurniati, 2006: 4 ) mengemukakan bahwa 
setiap permainan rakyat tradisional sebenarnya mengandung nilai-nilai yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan anak-anak. Permainan rakyat tradisional 
selain dapat memupuk kesatuan dan persatuan juga dapat memupuk kerjasama, 
kebersamaan, dan kejujuran. 
     Dari permainan ini, anak dilatih untuk mengembangkan potensi yang 
dimilikinnya, memperoleh pengalaman yang berguna dan bermakna, mampu 
membina hubungan dengan sesama teman, meningkatkan perbendaharaan kata 
serta melestarikan dan mencintai budaya bangsa. Saat ini permainan tradisional 
sudah hampir terlupakan dan tergantikan dengan permainan modern. Hal ini 
terjadi terutama di kota – kota besar. Upaya kita selaku anak bangsa sekaligus 
sebagai calon pendidik yang cinta Bangsa dan Negara, seharusnya ikut berperan 
serta dalam melestarikan dan menjaga permainan tradisional. Sebab permainan– 
permainan tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa, fisik, 
dan mental anak.Adapun pengaruh dan manfaat permainan tradisional terhadap 
perkembangan jiwa anak menurut //www.anneahira.com/2008 Anneahira dan 
team, adalh sebagai berikut: 
a. Anak menjadi lebih kreatif 
     Permainan tradisional biasanya dibuat langsung oleh para pemainnya. Mereka 
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para pemain. Hal ini mendorong mereka untuk lebih kreatif dalam menciptakan 
alat-alat pemain.Selain itu, permainan tradisional tidak memiliki aturan secara 
tertulis. Biasanya aturan yang berlaku, selain aturan yang sudah umum digunakan, 
ditambah dengan aturan yang disesuaikan dengan kesepakatan para pemain. 
Disini juga terlihat bahwa para pemain dituntut untuk kreatif menciptakan aturan- 
aturan yang sesuai dengan keadaan mereka. 
b. Bisa digunakan sebagai terapi terhadap anak 
     Saat bermain, anak-anak akan melepaskan emosinya. Mereka berteriak, 
tertawa dan bergerak. Kegiatan semacam ini bisa digunakan sebagai terapi untuk 
anak-anak  yang memerlukannya konsdisi tersebut. 
c. Mengembangkan kecerdasan majemuk anak 
1) Mengembangkan kecerdasan intelektual anak 
Permainan tradisional seperti gagrudaan, oray-orayan dan pak 
ciciputri mampu membantu anak untuk mengembangkan kecerdasan 
intelektualnya. Sebab permainan tersebut akan menggali wawasan 
anak terhadap beragam pengetahuan. 
2) Mengembangkan emosi teloransi dan antar personal anak  
Hampir semua permainan tradisional dilakukan secara berkelompok. 
Dengan berkelompok anak akan :  
a. Mengasah emosinya sehingga timbul toleransi dan empati  
            terhadap orang lain. 
a. Nyaman dan terbiasa berkelompok. Beberapa permainan  
tradisional yang dilakukan secara berkelompok diantaranya : 
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Beberapa permainan tradisional melatih anak untuk berhitung dan 
menetukan langkah-langkah yang harus dilewatinya, misalnya : 
Engklek ,Congklak, Macan / dam daman, lompat tali/spintrong, 
Encrak / entengan, Bola bekel dan tebak – tebakan. 
4) Mengembangkan kecerdasan kinestetik anak 
Pada umumnya, permainan tradisional mendorong para pemain 
untuk bergerak, seperti melompat, berlari, menari, berputar dan 
gerak-gerakan lainnya. Contoh permainannya adalah  Adang-
adangan, lompat tali, Balebe, pulu-pulu, sorodot gaplok, tos asya, 
heulang jeung hayam dan enggrang. 
5) Mengembangkan kecerdasan natural anak 
Banyak alat-alat permainan yang dibuat/digunakan dari tumbuhan , 
tanah, genting, batu atau pasir. Aktivitas tersebut mendekatkan anak 
terhadap alam sekitarnya. Sehingga anak lebih menyatu pada alam 
sekitarnya sehingga anak lebih menyatu dengan alam. Contoh 
permainannya adalah Anjang-anjangan/dadagangan dengan 
membuat minyak dari bunga sepatu , mie  bakso terbuat dari 
tumbuhan parasit berwarna kuning yang biasanya tumbuh di 
tumbuhan anak nakal. Mobil-mobilan terbuat dari kulit jeruk bali, 
Engrang terbuat dari bambu, Encrak menggunakan batu, Bola sodok 
menggunakan bambu, Parise terbuat dari bambu, Calung terbuat dari 
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     Berdasarkan uraian di atas, banyak nilai-nilai yang dapat di ambil 
dalam permainan tradisional ini, dalam beberapa kriteria sudut 
penggunaan bahasa, kelompok, secara bersosialisasi, aktivitas fisik, 
kekompakan dan aktifitas pisikis. Tentu saja hal ini dilatarbelakangi 
bahwa anak-anak yang melakukan permainan ini merasa terbebas dari 
segala tekanan, sehingga rasa keceriaan dan kegembiraan dapat tercermin 
pada saat anak memainkannya. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
     Untuk memperkuat penelitian yang akan dilakukan oleh penulis maka 
terdapat penelitian yang telah dilakukan sebelumnya antara lain oleh aryati 
(2012) tentang meningkatkan character strenght anak daycare taman isola 
melalui kegiatan low impact outbound, kemudian penelitian yang 
dilakukan oleh komunitas mainan rakyat jawa barat (kompas: 2008), 
berhasil mengidentifikasi 186 permainan yang semuanya mengandung 
filosofi tinggi. Hasil penelitian, dengan permainan tradisional anak-anak 
bisa mempelajari pengetahuan, keterampilan dan sikap. Selain itu, 
permainan tradisional bisa juga dapat mengembangkan aspek 
perkembangan moral, nilai agama, sosial, bahasa, karakter dan fungsi 
motorik. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Fenti Fatimah (2010) 
tentang meningkatkan keterampialan sosial anak taman kanak-kanak 
melalui permainan tradisional. 
 
 
 
 
 
